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MOTTO 

“Sebuah sukses lahir bukan karena kebetulan semata atau keberuntungan semata, 

sebuah sukses akan terwujud karena diikhtiarkan melalui perencanaan yang 

matang keyakinan, etos kerja, keuletan yang disertai niat baik”. 

(Napoleon Bonaparte) 

 

“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh”. 

(Andrew Jackson) 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversity dengan ±2.518 

spesies merupakan tumbuhan obat. Pemanfaatan tumbuhan dilakukan secara turun-

temurun, tetapi pengetahuan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat di 

Indonesia belum didokumentasikan dengan baik, oleh karena itu, sangat penting 

untuk menggali pengetahuan tentang tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

oleh masyarakat. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus - September 2019 

dengan tujuan mempelajari  spesies, manfaat, bagian, serta cara pengolahan 

tumbuhan oleh masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif  digunakan untuk mengumpulkan data 

dari pengetahuan masyarakat melalui in-depth interview, dan metode kualitatif 

menekankan pada pengukuran objektif. Responden dipilih dengan snowball 

sampling yaitu 47 orang yang mengetahui tentang tumbuhan obat. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa masyarakat memanfaatkan 81 spesies dari 43 famili tumbuhan 

obat sebagai kecantikan dan menyembuhkan penyakit. Informasi diturunkan dari 

generasi sebelumnya atau orang tua. Organ tumbuhan yang paling banyak 

digunakan adalah daun. Cara memperoleh tumbuhan obat paling banyak dengan 

cara menanam dipekarangan. Ramuan yang digunakan oleh masyarakat di Bukit 

Menoreh berjumlah 46 ramuan dan 62 tunggal. Cara menggunaan ramuan 

tumbuhan obat tertinggi adalah diminum. Tumbuhan kunyit/kunir (Curcuma longa 

L.) memiliki nilai guna dan nilai penting tertinggi dengan nilai guna 0,25 dan nilai 

penting 78,72%. 

 

Kata Kunci: kearifan lokal, tumbuhan obat, perbukitan menoreh, nilai penting, nilai 

guna
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

tumbuhan yang tinggi (megabiodiversity), lebih dari 25.000-30.000 spesies 

tumbuhan dengan ±2.518 spesies dari spesies tumbuhan ini merupakan 

tumbuhan obat. Keanekaragaman suku bangsa yang tercatat ±1.128 suku dan 

tersebar mendiami 30 ribu pulau di seluruh nusantara. Biodiversitas tumbuhan 

tersebut memiliki khasiat dan manfaat yang bervariasi dan dapat digali serta 

dimanfaatkan lebih lanjut (Nurrohman, 2013; Kartawinata, 2010; Ersam, 2004; 

Ogata, 1995). Kebudayaan multikultural, menimbulkan beragam pengetahuan 

dan kearifan lokal masyarakat. Keanekaragaman suku ini menyebabkan 

perbedaan pemanfaatan tumbuhan disebabkan berbedanya bidang geografis, 

ekonomi, spiritual, nilai budaya, kesehatan, kecantikan, dan pengobatan 

(Muttaqin et. al., 2018).  

Pemanfaatan obat industri farmasi 80% berasal dari pengetahuan 

masyarakat tradisional dan lokal mengenai tumbuhan obat (Silalahi, 2016). 

Pemanfaatan tumbuhan untuk menjaga kesehatan telah lama dilakukan secara 

turun-temurun oleh masyarakat dari berbagai suku, tetapi pengetahuan 

pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat yang dilakukan oleh berbagai etnis 

di Indonesia belum didokumentasikan dengan baik (Bodeker, 2000). Selain itu, 

ancaman kelestarian tumbuhan obat disebabkan oleh adanya kerusakan habitat 

dan minimnya upaya budidaya tumbuhan obat oleh masyarakat terutama pada 
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jenis-jenis yang digunakan dalam skala kecil dan kemampuan regenerasi yang 

lambat (Djauhariya dan Sukarman, 2002; Widiyastu ti, 2013).  

Pengembangan agropolitan merupakan perubahan program 

pengembangan kawasan pedesaan di Indonesia. Program ini diharapkan untuk 

tumbuh dan berkembangnya industri komoditi produk unggulan yang memiliki 

daya saing dan menyejahterakan masyarakat di kawasan (Suroyo dan 

Handayani, 2014). Kemajuan teknologi dan komunikasi menyebabkan 

terjadinya perubahan perubahan pola hidup baik di perdesaan maupun di 

perkotaan yang semakin meningkat dan berdampak pada budaya, gaya hidup, 

dan kelestarian sumber daya hayati. Kemajuan teknologi menimbulkan dampak 

negatif dan positif, dampak negatif berupa kehilangan jati diri atau tercabut dari 

akar budaya yang dimilikinya, menghancurkan nilai-nilai yang telah dimiliki 

dan perubahan radikal, sedangkan dampak positif berupa komunikasi lebih 

canggih, transportasi lebih cepat, dan pengetahuan yang lebih mudah didapat  

(Nurhaida et. al., 2015; Nurrohman, 2013; Rahayu et al., 2006). 

Etnobotani merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia 

dengan tumbuhan. Keduanya menghasilkan hubungan timbal balik yang 

kompleks antara budaya dengan pemanfaatan tumbuhan pada kehidupan 

bermasyarakat (Purwanto, 1999; Mondal et. al., 2015). Etnobotani digunakan 

sebagai salah satu alat untuk mendokumentasi pengetahuan masyarakat 

tradisional yang telah menggunakan tumbuhan untuk menyokong kehidupan 

sehari-hari (makanan, pengobatan, bangunan, budaya, dan pewarna) 

(Suryadarma, 2008). 
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Keanekaragaman hayati adalah semua makhluk hidup di bumi (tumbuhan,  

hewan, dan mikroorganisme) termasuk keanekaragaman genetik yang 

dikandung dan keanekaragaman ekosistem yang dibentuknya. Keanekaragaman 

hayati merupakan istilah yang digunakan untuk derajat keanekaragaman 

sumberdaya alam hayati,  meliputi jumlah maupun frekuensi dari ekosistem, 

spesies,  maupun gen disuatu daerah. Keanekaragaman hayati dibagi menjadi 

tiga tingkatan yaitu keanekaragaman spesies,  keanekaragaman genetik,  dan 

keanekaragaman ekosistem (Kusmana,  2015). 

Penelitian mengenai pengetahuan keanekaragaman spesies dan etnobotani 

tumbuhan obat di Indonesia perlu dilakukan untuk menggali pengetahuan 

masyarakat mengenai etnobotani sebagai bagian dari kearifan lokal dan 

keanekaragaman tumbuhan obat yang menjadi dasar dari pengembangan riset 

berkelanjutan dalam bidang farmasi. Penggunaan data mengenai tumbuhan obat 

tradisional yang berasal dari hasil penelitian etnobotani merupakan salah satu 

cara yang efektif dalam menemukan bahan kimia baru yang berguna dalam 

bidang pengobatan. Data mengenai tumbuhan obat di Indonesia masih sangat 

minim informasi terutama mengenai jenis-jenis tumbuhan obat yang terkait 

dengan kearifan lokal, penggunaan dalam ramuan, bagian yang digunakan, dan 

cara penggunaannya (Hamzari, 2008; Handayani, 2015). 

Perbukitan Menoreh merupakan kawasan perbukitan yang membentang di 

sisi barat laut Kabupaten Kulon Progo, terletak di sisi timur Kabupaten 

Purworejo, dan sebagian Kabupaten Magelang yang menjadi batas alamiah di 

ketiga kabupaten tersebut. Perbukitan ini terbentuk dari karang yang 
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menjadikannya banyak memiliki perbukitan kapur. Beberapa sasaran 

pengembangan agropolitian di Perbukitan Menoreh terletak di Desa Banjararum, 

Kecamatan Kalibawang dan Desa Gerbosari, Kecamatan Samigaluh. Beberapa 

dusun di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang yang masih menggunakan  

tumbuhan sebagai obat adalah Dusun Degan 2, Dusun Kriyan, Dusun Kanoman 

2, Dusun Ngipikrejo 1, dan Dusun Kedondong 2, sedangkan dusun di Desa 

Gerbosari, Kecamatan Samigaluh yang masih menggunakan  tumbuhan sebagai 

obat adalah Dusun Tlogo, Dusun Clumprit, Dusun Kemiriombo, dan Dusun 

Pengos B.  

Informasi mengenai keanekaragaman dan etnobotani tanaman obat di desa 

yang akan dijadikan agropolitan belum diteliti. Sehingga penelitian tersebut 

perlu diadakan untuk mempelajari keanekaragaaman dan etnobotani tumbuhan 

obat di beberapa dusun tersebut. Selain itu, untuk mendapatkan informasi dari 

masyarakat mengenai tumbuhan obat, organ tumbuhan, cara pemanfaatannya, 

cara penggunaannya, informasi asal pengetahuan tumbuhan obat, dan tempat 

memperoleh tumbuhan obat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah 

yang diajukan pada penelitian ini adalah keanekaragaman spesies tumbuhan obat 

apa saja yang digunakan, organ apa aja yang digunakan, bagaimana cara 

memperoleh spesies dan cara mendapatkan informasi mengenai spesies sebagai 

tumbuhan obat, cara pengolahan tumbuhan obat, pemanfaatan tumbuhan obat, 



 

5 
 

serta berapa nilai guna dan nilai penting dari setiap speies tumbuhan obat yang 

digunakan oleh masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari keanekaragaman spesies tumbuhan obat yang digunakan, 

mengetahui organ tumbuhan yang digunakan, mempelajari cara mendapatkan 

tumbuhan, informasi mengenai tumbuhan obat, cara pengolahan tumbuhan obat, 

dan pemanfaatan tumbuhan obat, serta mengetahui nilai guna dan nilai penting 

setiap spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah informasi ilmiah mengenai 

tumbuhan obat. Penelitian ini dapat pula digunakan, sebagai petunjuk 

pertolongan pertama dalam pengobatan. Pemahaman yang lebih baik pada 

tumbuhan obat ini diperlukan karena untuk meningkatkan pendataan 

keanekaragaman spesies tumbuhan obat yang ada dan sebagai peningkatan 

kembali pentingnya konservasi. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional oleh masyarakat di Bukit Menoreh berjumlah 81 spesies tumbuhan 

obat dari 43 famili. Famili tumbuhan berkhasiat obat yang digunakan 

masyarakat didominasi dari famili Zingiberaceae berjumlah 12 spesies seperti 

kunyit (Curcuma longa L), jahe (Zingiber officinalis Rosc.), dan kencur 

(Kaemferia galanga L.), disusul famili Piperaceae, family Myrtaceae, dan 

Famili Apiaceae. Persentase habitus tumbuhan obat paling tinggi yaitu herba 

dengan persentase 39,51%. Persentase organ tumbuhan berkhasiat obat yang 

paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah daun dengan persentase 

38,46%. Persentase cara penggunaannya yang tertinggi adalah diminum dengan 

50,85%. Ramuan yang digunakan oleh Masyarakat di Bukit Menoreh dibagi 

menjadi ramuan beberapa spesies (46 jenis) dan secara tunggal (62 jenis) yang 

dimanfaatkan sebagai menjaga kesehatan dan kecantikan. Persentase cara 

memperoleh tumbuhan obat yang tertinggi yaitu pekarangan 31,25%.  

Tumbuhan obat yang memiliki nilai guna (UV) tertinggi adalah 

kunir/kunyit (Curcuma longa L.) dengan nilai guna 0,25, disusul oleh aren 

(Arenga pinnata (Wurmb) Merr.) dengan nilai guna 0,22, dan jahe (Zingiber 

officinalis Rosc.) dengan nilai guna 0,20. Tumbuhan obat yang menjadi 

primadona atau memiliki nilai penting yang tertinggi adalah kunyit (Curcuma 
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longa L.) dengan nilai penting 78,72%, disusul oleh jahe (Zingiber officinalis 

Rosc.)  dengan nilai penting 61,70%, dan aren (Arenga pinnata (Wurmb) Merr.) 

dengan nilai penting 59,57%. Semua pengetahuan yang dimiliki dan diterapkan 

dengan turun-temurun dari keluarga, serta pengalaman pribadi. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini memerlukan tindak lanjut berupa: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas tumbuhan obat dengan meneliti kandungan bahan aktif yang 

terdapat pada tumbuhan obat. 

2. Penelitian ini perlu dilakukan di beberapa kelurahan disekitar Bukit 

Menoreh yang masih belum diteliti sebelumnya untuk melengkapi data 

yang sudah ada. 

3. Perlu adanya kerja sama antara ilmu kesehatan modern dengan ilmu 

kesehatan tradisional agar saling melengkapi karena masing-masing. 
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